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Abstrak: Flushing adalah tindakan injeksi yang berisi cairan natrium klorida 0,9% atau disebut normal saline
(NS) untuk membersihkan cateter intraveva. Pengetahuan perawat sangat penting dalam melakukan Flushing
untuk menurunkan risiko kejadian phlebitis. Tujuan penelitian untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan
perawat tentang teknik flushing Nacl 0,9% pada vena perifer. Sasaran penelitian ini adalah perawat rawat inap
pada bulan Juni 2025 di rumah sakit X dengan metode kuantitatif menggunakan desain penelitian deskriptif
analitik. Hasil didapatkan adalah sebagian besar usia 26-35 tahun (74,1%) pendidikan S1 Ners (67,6%) dengan
lama kerja >5-10 tahun (34,3%). Gambaran pengetahuan perawat tentang teknik flushing NaCl 0,9% pada vena
perifer di ruang rawat inap RS X yakni pengetahuan cukup sebanyak 47,2%. Diharapkan menambah kesadaran
perawat tentang pentingnya ilmu pengetahuan teknik flushing dan Rumah sakit juga dapat memberikan fasilitas
pelatihan bagi perawat, untuk meningkatkan pengetahuan perawat tentang teknik flushing.

Kata Kunci: Pengetahuan, Teknik Flushing, Vena Perifer

Abstract: Flushing is the procedure of injecting 0.9% sodium chloride solution—also known as normal saline
(NS)—to clear an intravenous catheter. A nurse's knowledge is crucial when performing flushing to reduce the
risk of phlebitis. This study aimed to assess the level of nurses' knowledge regarding the 0.9% NaCl peripheral
vein flushing technique. The study targeted inpatient nurses at Hospital X in June 2025, employing a quantitative
method with a descriptive-analytic research design. The results showed that the majority of participants were
aged 26-35 years (74.1%), held a Bachelor of Nursing degree (67.6%), and had a tenure of >5—10 years (34.3%).
Regarding knowledge of the 0.9% NaCl peripheral vein flushing technique, 47.2% of the nurses demonstrated a
"sufficient” level of knowledge. It is hoped that this study will raise nurses' awareness of the importance of
understanding flushing techniques and encourage the hospital to provide training facilities to enhance nurses’
knowledge in this area.
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PENDAHULUAN

Flushing adalah tindakan injeksi yang berisi cairan natrium klorida 0,9% atau disebut
normal saline (NS) untuk membersihkan cateter intraveva. Tujuan dilakukan flushing adalah
untuk mencegah kolonisasi bakteri pada alat kateter intravena yang menjadi akses akses
vaskular (Wei et al., 2022). Flushing dapat dipengaruhi oleh banyak faktor seperti pendidikan
dan pengetahuan dari profesional perawat yang dapat mempengaruhi teknik mereka melakukan
flushing, dan juga sistem vena pasien serta penyakit penyerta dari pasien. Salah satu peran
utama perawat adalah menjaga kepatenan kanula intravena dengan cara melakukan flushing
yang benar (Behbahani et al., 2022). Meskipun flushing banyak direkomendasikan untuk
menjaga kepatenan infus, tetapi masih banyak perawat yang belum mengetahui dan
melakukannnya atau sudah melakukan tetapi belum tepat.

Komplikasi yang terjadi dalam terapi interavena salah satunya phlebitis. Menurut
(Amrullah et al., 2020) phlebitis merup peradangan pada dinding pembuluh darah balik/vena
yang ditandai dengan terasa nyeri dan memerah pada sekitar penusukan infus. Berdasarkan
laporan Kemenkes, (2023) bahwa prevalensi phlebitis pertahun harus kurang dari 5%. Survei
prevalensi pada 55 rumah sakit dari 14 negara yang mewakili 4 wilayah (Eropa, Mediteranian
Timur, Asia Tenggara, dan Pasifik Barat) menunjukkan rata-rata 8,7% pasien rumah sakit
mengalami phlebitis (WHO, 2020). Adapun angka kejadian phlebitis di beberapa negara
berkembang seperti Iran (14,20%), Malaysia (12,70%), Filipina (10,10%), Taiwan (13,8%),
Nigeria (17,5%), dan Indonesia (9,80%) (WHO, 2023). Kejadian phlebitis di Indonesia adalah
50,11% untuk rumah sakit pemerintah, sedangkan untuk rumah sakit swasta sebanyak 32,70%,
angka phlebitis yang terjadi melebihi dari standar yang telah ditetapkan oleh Hais dari
Kemenkes RI yaitu < 1,5 % (Kemenkes, 2023).
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Karakteristik phlebitis ditentukan berdasarkan skala derajat Phlebitis yang dimulai dari
skala 0-4 berdasarkan rekomendasi dari The Infusion Nurses Society tahun 2020. Faktor-faktor
yang mempengaruhi Phlebitis yakni faktor kimia yang meliputi obat-obatan dan jenis cairan
infuse, faktor bakteri yang meliputi teknik aseptic dan teknik sterilitas alat, serta faktor
mekanik yang meliputi teknik insersi, kondisi pasien, kondisi vena, ukuran dan bahan kanul
(Merisa & Bawole, 2020; Silviawaty & Putri, 2020). Skor dapat digunakan dengan Phlebitis
Infus Visual (skala VIP) yakni dilakukan untuk mengukur tingkat keparahan peradangan
terjadinya phlebitis dengan skala 1-5(Azni et al., 2021a; Hamzah et al., 2023)

Pengetahuan merupakan domain yang penting dalam terbentuknya perilaku terbuka atau
open behaviour (Notoadmojo, 2018). Pengetahuan perawat dapat dipengaruhi oleh usia, jenis
kelamin, pendidikan dan lama kerja perawat (Nootoadmojo, 2018). Perawat dapat melakukan
pencegahan phlebitis dengan cara menerapkan teknik flushing (Setiarti et al., 2023; Tutdini et
al., 2024). Phlebitis mekanisme dengan flushing dapat dicegah dengan cara meningkatkan
kepatuhan perawat dalam melakukan pemasangan infus dan ketepatan dalam penggunaan alat
terapi infus, misal penggunaan jarum kateter infus dan vena sesuai dengan kebutuhan dan
kondisi pasien saat itu (Setiarti et al., 2023; Tutdini et al., 2024)

Prosedur flushing dilakukan pada empat cara (setelah penusukan infus kateter, sebelum
pemberian obat, di antara pemberian obat dan setelah pemberian obat). flushing menggunakan
spuit dengan 10 ml NaCl pada dewasa dan spuit dengan NaCl 5ml atau 2 ml pada anak anak
(Aminah, 2020; Hidayah et al., 2023). Flushing dengan menggun NaCl 0,9% terbukti dapat
mempertahankan kepatenan kateter intravena perifer. (Parreira et al., 2020; Wei et al., 2022).
Penelitian Aakash et al., (2020) menyat bahwa flushing dengan cairan salin normal yang
dilakukan secara intermiten dua kali sehari efektif dalam mempertahankan patensi kanula
intravena. (Bibi et al., 2022; Parreira et al., 2020) yang mengat teknik flushing dapat
memfasilitasi pembilasan intra dan ekstraluminal,karena volume yang tidak mencukupi dapat
menyebabkan pembilasan menjadi tidak efisien, dan kelebihan tekanan dapat menyebabkan
cedera endotel mekanis. Penelitian (Gergeker et al., 2018) memperkuat penemuan bahwa
flushing tidak hanya memperhatikan jenis cairan, tetapi juga interval waktu antara dua bolus.
Pengetahuan perawat harus baik tentang flushing sehingga dapat dilakukan pada pasien
terpasang infus untuk menurunkan risiko terjadinya Phlebitis

Penelitian yang dilakukan oleh (Budi et al., 2018; Rizki et al., 2021) menjelaskan bahwa
pengetahuan dan kepatuhan perawat yang masuk kategori kurang baik pada aspek keterampilan
pemasangan infus sebanyak 35 responden yang mengalami Phlebitis 11 (35%) responden,
sedangkan perawat yang masuk kategori patuh terhadap SPO sebanyak 11 responden yang
mengalami Phlebitis 1 (7%) responden. Perawat yang memiliki pengatahuan kurang terhadap
SPO berisiko 5 kali lebih besar untuk mengalami Phlebitis. Penelitian yang dilakukan oleh
(Ekaputra & Fatmawati, 2022; Silviawaty & Putri, 2020) mejelaskan bahwa faktor terjadinya
Phlebitis dapat disebabkan oleh jenis, ukuran dan bahan kateter infus, lama waktu pemasangan
yang tidak lebih dari 72 jam, pemilihan tempat insersi, jenis penutup tempat penusukan
(dressing), teknik insersi/penusukan, sterilitas perawatan terapi intravena cairan intravena, obat
parenteral, dan frekuensi perawatan terapi intravena, serta kepatuhan perawat terhadap SPO
pemasangan infus serta tidak melakukan flushing yang benar (Fan et al., 2024; Norton et al.,
2019).

Data RS X Jakarta pada ruangan X bulan Januari- Oktober tahun 2024 berdasarkan hasil
data dari Pencegahan dan Pengendalian Infeksi (PPI) RS yang dilakukan pada pasien terpasang
infus, dari data tim pencegahan dan pengendalian Infeksius Nosokomial Rumah Sakit
memberikan data angka kejadian phlebitis dari pasien yang terpasang Infus, ada 6 pasien yang
sudah mengalami phlebitis, setelah dilakukan penelusuran, pada pasien yang mengalami
plebithis didapatkan perawat tidak patuh melakukan flushing saat pasien terpasang iv chateter.
Berdasarkan data RS bahwa kejadian phlebitis masih ditemukan, saat ini upaya yang telah
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dilakukan oleh manajemen RS yakni melakukan pembuatan standar teknik flushing.Selain itu
RS juga telah melakukan telusur secara berkala untuk memastikan Infeski Nosokomial RS
berkurang khususnya kejadian phlebitis. Namun pada kenyataannya kejadian phlebitis masih
ditemukan. Hasil pengamatan yang dilakukan kepada 30 perawat di ruang rawat inap,
ditemukan sebagian besar perawat telah mengetahui teknik flushing untuk pencegahan
phlebitis, namun masih ada perawat yang belum mengetahui tentang pentingnya tindakan
flushing untuk mencegah terjadinya clothing dan mengurangi resiko phlebitis. Berdasarkan
hasil data dan studi pendahuluan yang telah dilakukan, serta melihat pentingnya peningkatan
pengetahuan perawat tentang teknik flushing untuk pencegahan phlebitis, agar kejadian
phlebitis dapat berkurang hingga tidak ditemukan. Dengan demikian maka penulis tertarik
untuk mengambil judul penelitian tentang “Gambaran Pengetahuan Perawat Tentang Teknik
Flushing Nacl 0,9% Pada Vena Perifer Di Ruang Rawat Inap RS X”.

METODE

Penelitian ini menggunakan data primer yang diambil dari responden langsung yang
bertujuan untuk diketahui gambaran pengetahuan perawat tentang teknik flushing Nacl 0,9%
pada vena perifer di ruang Rawat Inap RS X. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sejauh
mana pengetahuan perawat tentang teknik flushing Nacl 0,9% pada vena perifer. Penelitian ini
dilakukan karena adanya fenomena kejadian phlebitis sebanyak 6 kasus, namun di RS belum
pernah adanya pemberian flushing Nacl 0,9% pada vena perifer. Sasaran penelitian ini adalah
perawat di ruang rawat RS X sebanyak 117 responden. Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni
2025 dengan metode kuantitatif menggunakan desain penelitian deskriptif analitik. Uji analisis
statistik distribusi frekuensi dimana melihat gambaran pengetahuan perawat tentang teknik
Sflushing Nacl 0,9% pada vena perifer

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia, Pendidikan, dan Lama
Bekerja di Rumah Sakit X Jakarta Barat tahun 2025

Variabel Deskripsi Frekuensi Persentase
Usia < 25 tahun 18 16.7
26-35 tahun 80 74.1
36-45 tahun 10 9.3
Tingkat Pendidikan D3 Kep 35 32.4
S1 Ners 73 67.6
Lama Kerja <5 tahun 23 21.3
>5 - 10 tahun 37 343
>10-15 tahun 30 27.8
>15 tahun 18 16.6

Tabel 1 menunjukan bahwa karakteristik Usia ,Pendidikan, dan Lama bekerja. Untuk
usia karakteristik usia 26-35 tahun berada pada urutan terbanyak sebanyak 74,1%. Temuan ini
sejalan dengan temuan yang dilakukan oleh Cerly & Widani (2020) dengan hasil penelitian
menyebutkan bahwa terdapat presentase usia < 35 tahun sebanyak 46,8%. Secara fisiologis
pertumbuhan dan perkembangan seseorang dapat digambarkan dengan pertambahan umur.
Peningkatan umur diharapkan terjadi pertumbuhan kemampuan motorik sesuai dengan tumbuh
kembangnya, yang identik dengan idealisme tinggi, semangat tinggi dan tenaga yang prima
(Sastrohadiwiryo, 2022). Kemampuan berpikir kritis pun meningkat secara teratur selama usia
dewasa (Anne, 2024).
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Usia adalah umur hidup seseorang/individu yang dihitung sejak lahir sampai dengan
seseorang tersebut meninggal (KBBI, 2022). Klasifikasi usia menurut DepKes RI (2022) yakni
perawat sejak pertama kali lulus dari D3 Keperawatan termasuk dalam dewasa awal yakni <
25 tahun, dewasa menengah 26- 35 tahun, dewasa akhir 36- 45 tahun. Semakin lama seorang
hidup, maka diasumsikan bahwa seseorang telah memiliki pengalaman dalam menghadapi
setiap kasus lebih banyak dibandingkan dengan orang yang lebih muda darinya. Usia sering
dikaitkan dengan pengetahuan seseorang dalam menghadapi masalah dan pemecahanya, orang
yang lebih tua dianggap lebih aktif memecahkan masalah yang lebih sulit (Thandaveshwara et
al., 2018)). Penelitian yang dilakukan oleh Asemahagn, et al, (2020) menujukkan bahwa
sebagian besar responden usia >35 tahun (68,5%) memiliki pengetahuan baik dalam kesehatan
individu. Didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (Maragani et al., 2021; Nuryanti et al.,
2021) menyebutkan bahwa sebagian besar responden masuk dalam dewasa penuh sebanyak
89,0%, semakin tinggi usia maka semakin baik pengetahuan yang dimiliki berdasarkan
pengalaman, pada penelitian ini pengetahuan baik berada pada usia 25-45 tahun.

Berdasarkan hasil penelitian bahwa usia responden perawat unit rawat inap yang
diperoleh di RS X Jakarta tahun 2025 berada di kisaran masa dewasa muda yaitu antara usia
26 — 35 tahun. Hal ini terjadi karena pada saat pendirian Rumah Sakit X pada tahun 2007,
melakukan penerimaan karyawan yang di dominasi lulusan perawat D3 Keperawatan yang
fresh graduate. Pada waktu penerimaan tersebut, karyawan perawat masuk bekerja sebagai
karyawan di usia 22 tahun. Pada saat pendirian Rumah Sakit X juga ada beberapa orang
perawat yang sudah bekerja di rumah sakit pusat lalu dimutasi ke Rumah Sakit X. Sehingga
pada saat dilakukan penelitian ini dimana Rumah sakit X sudah didapatkan usia perawat lebih
banyak di antara usia 26 — 35 tahun.

Pendidikan S1 Ners merup pendidikan terbanyak yakni 73 responden (67,6%). Temuan
ini sejalan Dyah, dkk (2024) dengan hasil menyebutkan bahwa sebagian besar responden
pendidikan N1 Ners sebesar 78,5%. Didukung penelitian yang dilakukan Fransiska dkk (2020)
didapatkan pendidikan S1 Ners sebanyak 61,5%.

Pendidikan adalah proses perubahan pengetahuan individu maupun kelompok untuk
mengembangkan kemampuan baik formal ataupun informal. Semakin tinggi pendidikan maka
mudah menerima hal-hal baru dan mudah menyesuaikan dengan hal yang baru tersebut
(Amrullah et al., 2020). Semakin tinggi pendidikan maka mudah menerima hal-hal baru dan
mudah menyesuaikan dengan hal yang baru tersebut. Penelitian yang dilakukan oleh (Norton
et al., 2019) menujukkan bahwa sebagian besar responden dengan patuh dalam SPO
pemasangan Infus (67,9%) yakni dengan pendidikan S1/Ners. Didukung oleh penelitian yang
dilakukan oleh (Azni et al., 2021b) menyebutkan bahwa tingkat pengetahuan dan kepatuhan
baik dalam melakukan pelaksanaan SPO dengan baik didominasi oleh responden
berpendidikan S1/Ners.

Menurut Suharjo, (2017) menejelaskan tahapan pendidikan yang telah ditetapkan
bertujuan untuk mencapai mengembangkan kemauan serta menjadi perubahan sikap dari
peserta didik baik itu sikap positif ataupun negatif. Menurut Manuaba (2012) mengemuk
bahwa tingkat pendidikan merup faktor predisposisi dalam melakukan suatu tind/ berprilaku,
sehingga latar belg pendidikan menjadi faktor individu untuk memotivasi prilaku yang
dilakukannya. Dapat di simpulkan bahwa semakin tinggi pendidikan seseorang maka semakin
semakin tinggi pengalamanya sehingga semakin mudah melakukan perubahan untuk
menerima perkembangan dan pengembangan teknologi yang ada. Pendidikan tinggi juga
diasumsikan semakin bijak dalam mengambil suatu keputusan yang dilakukanya.

Data di RS X Jakarta menunjukkan bahwa jumlah perawat yang lulus dari S1 Ners lebih
banyak karena pada saat penerimaan seleksi karyawan didapatkan lebih banyak lulusan S1
Ners yang melamar dan sesuai dengan kebutuhan saat ini. Hal ini sebabkan adanya aturan
tentang Pendidikan Ners harus selalu dikebangkan. Dengan kemajuan zaman dan pemintaan
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pasar serta untuk memenuhi kebutuhan akreditasi rumah sakit, dimana pendidikan untuk
karwayan dikembangkan menjadi S1 keperawatan dan profesi Ners karena itu karyawan yang
lulusan D3 keperawatan dan mempunyai motivasi kuat untuk meningkatkan pendidikannya
diberikan kesempatan untuk meningkatkan pendidikannya ke jenjang yang lebih tinggi yaitu
S1 Keperawatan dan profesi. Hal ini dilakukan untuk memperbaiki mutu pelayanan kesehatan
khususnya di dalam bidang keperawatan.

Lama kerja >5-10 tahun terbanyak yakni 37 responden (34,3%). Temuan ini juga
sejalan dengan peneltian Dyah & Wirawati (2019) yang menujukkan bahwa terdapat 47,9%
memiliki lama kerja >5 tahun. Didukung oleh Fransiska & Alisyah (2020) dapatkan bahwa
sebagian besar memiliki lama kerja >5tahun sebanyak 67,8%. Temuan Muaha, (2022) hasil
penelitian didapatkan >5 tahun sebanyak 48,7%.

Lama kerja adalah waktu yang telah dipakai selama bekerja (Dr. Vladimir, 2016; Safitri
et al., 2022). Semakin lama seseorang bekerja, maka diharapkan semakin tinggi kepatuhan
dalam melakukan tind dan pelayanan keperawatan. Lama kerja dikaitkan dengan pengetahuan,
sehingga lama kerja perawat sangat didominasi faktor karakteristik perawat. Penelitian yang
dilakukan oleh (Hidayah et al., 2023) menyebutkan bahwa responden dengan pengetahuan baik
sebagian besar memiliki lama kerja lama > 5 tahun. Didukung oleh penelitian yang dilakukan
oleh (Setiarti et al., 2023) menyebutkan bahwa sebagian besar responden memiliki lama kerja
menengah dan panjang sebanyak 89,0%. Hubungan lama kerja dengan kepatuhan yakni
semakin tinggi lama kerja maka semakin baik pengetahuan seseorang dalam melakukan tind
keperawatan, sehingga meningkatkan kepatuhan dalam melakukan layanan keperawatan.
Begitupun sebaliknya bahwa seorang dengan lama kerja rendah, maka masih diperlukan
pembelajaran yang bimbingan agar melakukan tind sesuai dengan SPO.

Berdasarkan hasil pelitian ini, didapatkan bahwa sebagian besar responden memiliki
lama kerja >5 tahun lebih besar dibandingkan dengan responden yang lainnya. Hal tersebut
dikaren, Rumah Sakit tersebut baru berdiri tahun 2007 dengan 5 unit yang beroperasi, dan tiap
tahunnya bertambah unitnya sesuai dengan permintaan konsumen. Saat ini dirumah sakit
tersebut menjadi Yunit beroperasi, sehingga karyawan yang semula tersebar menjadi karyawan
diunit lain untuk menjadi pionir atau pembimbing di unit tersebut. Karena dibukannya unit —
unit tersebut maka penerimaan karyawanpun dilakukan oleh bagian penerimaan karyawan. Hal
inilah yang menyebabkan lama kerja perawat diunit tersebut yang terbanyak adalah > 5 tahun.
Setelah dilakukan pendirian unit baru di RS X, maka dilakukan kembali rekruitmen perawat,
dan karyawan lama disebar menjadi kepala unit dan kepala tim sebagai senior perawat yang
memiliki lama kerja > 10 tahun. Namun dari jumlah lama kerja keseluruhan, perawat dengan
lama kerja > 5-10 tahun lebih banyak.

Tabel 2 Gambaran Pengetahuan Perawat Tentang Teknik Flushing Nacl 0,9% Pada
Vena Perifer Di Ruang Rawat Inap RS X

Variabel Deskripsi Frekuensi Persentase

Tingkat Kurang 14 13.0

Pengetahuan Cukup 51 47.2
Baik 43 39.8
Total 108 100,0

Sumber: Data Primer (2025)

Tabel 2 menunjukan gambaran pengetahuan perawat tentang teknik flushing NaCl
0,9% pada vena perifer di ruang rawat inap RS X yakni pengetahuan cukup 51 responden
sebanyak (47,2%). Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Budi et al.,
(2018) Rizki et al., (2021) menjelaskan bahwa pengetahuan dan kepatuhan perawat yang
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masuk kategori pengetahuan baik pada aspek keterampilan pemasangan infus sebanyak 35
responden (68,2%). Perawat yang memiliki pengatahuan kurang terhadap SPO berisiko 5 kali
lebih besar untuk mengalami Phlebitis. Penelitian yang dilakukan oleh Parreira, Pedro et al
(2020). Gambaran teknik Flusing yang dilakukan perawat di ruang rawat inap dengan hasil
sebagian besar memiliki pengetahuan baik sebanyak 78,9%. Nuraidah et al., (2024) tentang
Pencegahan Phlebitis dengan Tind Flushing: Literature Review dan Cahyadi et al., (2020).
tentang gambaran pengetahuan perawat mengenai risiko kejadian phlebitis di Kabupaten
Konawe Selatan dengan hasil sebagian besar memiliki pengetahuan cukup sebanyak 89,7%.

Pengetahuan merupakan domain yang penting dalam terbentuknya perilaku terbuka
atau open behaviour (Notoadmojo, 2018). Pengetahuan perawat dapat dipengaruhi oleh usia,
jenis kelamin, pendidikan dan lama kerja perawat (Nootoadmojo, 2018). Pengetahuan perawat
yang baik dapat melakukan pencegahan phlebitis dengan cara menerapkan teknik flushing
(Setiarti et al., 2023; Tutdini et al., 2024). Phlebitis mekanisme dengan flushing dapat dicegah
dengan cara meningkatkan kepatuhan perawat dalam melakukan pemasangan infus dan
ketepatan dalam penggunaan alat terapi infus, misal penggunaan jarum kateter infus dan vena
sesuai dengan kebutuhan dan kondisi pasien saat itu (Langingi et al., 2022; Merisa & Bawole,
2020). Dibawah ini dijelaskan tentang penjabaran hasil kuesioner tingkat pengetahuan perawat
tentang gambaran pengetahuan perawat tentang teknik flushing nacl 0,9% pada vena perifer di
ruang rawat inap RS X perpertanyaan.

SIMPULAN

Gambaran karakteristik responden perawat di ruang rawat inap RS X Jakarta yakni
sebagian besar usia 26-35 tahun (74,1%) pendidikan S1 Ners (67,6%) dengan lama kerja >5-
10 tahun (34,3%). Gambaran pengetahuan perawat tentang teknik flushing NaCl 0,9% pada
vena perifer di ruang rawat inap RS X yakni pengetahuan cukup sebanyak 47,2%.
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